
Tuntutan  Tak  Direspon  PT
Sandratex, 200 Karyawan Unras
Lagi di Ciptim
written by Redaksi | 3 Desember 2018

Kabar6-Aksi unjuk rasa (unras) kembali dilakukan 200 orang
dari SP TSK SPSI PUK PT Sandratex, Ciputat Timur (Ciptim),
Kota Tangerang Selatan (Tangsel), Senin (3/12/2018).

Kordinator Unras, Muryanto menjelaskan, dalam aksi tersebut
pihaknya menuntut agar PT Sandratex segera membayarkan upah
karyawan,  selesaikan  hak  karyawan  berupa  pesangon.  Serta
tuntaskan hak karyawan baik yang di PHK, yang meninggal maupun
yang masuk masa pensiun.

“Terhitung mulai 1 Desember 2018, PT Sandratex ditutup dan
kami tidak mengetahui alasan ditutupnya perusahaan itu. Dan
pemilik perusahaan Mintoharjo Halim baru mengajukan pesangon
Rp35 juta per karyawan,” kata Muryanto yang menjabat sebagai
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Ketua SPSI di perusahaan itu.

**Baca juga: Ratusan KK di Desa Bongkok Sepatan Belum Punya
Toilet.

Sementara, tuntutan karyawan yang meminta pesangon dua kali
lipat sesuai Peraturan Menteri Tenaga Kerja (PMTK) sebesar
Rp114  juta  perkaryawan  dengan  total  karyawan  sebanyak  580
orang, belum mendapatkan tanggapan dari pihak PT Sandratex.

Dalam menggelar aksinya, papar Muryanto, ratusan karyawan PT
Sandratex membaginya menjadi tiga, yakni kelompok pejuang yang
siap bertempur di lapangan, tim yang bermunajat dan berdoa
kepada Allah SWT serta tim pengarah. (adt)
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